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ABSTRAK 

 

GAMBARAN HASIL PEMERIKSAAN OTOACOUSTIC EMISSION (OAE) 

PADA BAYI DENGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH  

DI NICU RSUP DR. M. DJAMIL PADANG TAHUN 2019 

 

OLEH 

 

UTAMI RIDA PRATIWI 

 

Gangguan pendengaran merupakan disabilitas paling umum yang dapat 

menyebabkan dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari, jika terjadi pada onset 

yang lebih awal yaitu pada masa bayi. Joint Committe of Infant Hearing (JCIH) 

menetapkan bahwa berat badan lahir rendah (BBLR) sebagai salah satu faktor risiko 

untuk terjadinya gangguan pendengaran. OAE adalah salah satu alat objektif untuk 

menilai koklea dengan menganalisis fungsi dari sel rambut luar koklea. Skrining 

awal tersebut dapat dilakukan dengan  Otoaccoustic Emission (OAE). Penelitan ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan OAE pada BBLR di 

NICU RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penilitian deskriptif dengan metode cross 

sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data 

rekam medik pasien dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 42 pasien. 

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 13 pasien (30,95%) mendapatkan 

hasil refer bilateral, 6 pasien (14,29%) dengan hasil refer unilateral, dan 23 pasien 

(54,76%) dengan hasil refer bilateral. Pada pasien perempuan dan laki-laki 

didapatkan lebih banyak yang menunjukkan hasil refer bilateral. Pada semua 

kelompok berat lahir juga didapatkan lebih banyak yang menunjukkan hasil refer 

bilateral. Pada pasien dengan risiko tinggi gangguan pendengaran didapatkan lebih 

banyak yang mendapatkan hasil refer bilateral sedangkan pada risiko rendah 

ditemukan lebih banyak yang mendapatkan hasil pass bilateral. 

 Kesimpulan dari penelitian ini mayoritas bayi dengan riwayat berat badan 

lahir rendah yang dirawat di NICU mendapatkan hasil refer pada kedua telinga. 

 

Kata kunci: Otoacoustic Emission (OAE), berat badan lahir rendah (BBLR). 

 

 

 


